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 Abstract: Penyesuaian diri merupakan kemampuan 

individu untuk beradaptasi pada lingkungan sekitar 

sehingga individu mendapatkan ketentraman secara 

internal dalam hubungannya dengan dunia sekitarnya. 

Penyesuaian diri merupakan salah satu permasalahan 

yang paling sering terjadi dalam kehidupan sehari hari 

individu. Seperti seseorang yang sudah menikah, dimana 

seseorang tersebut akan menyesuaikan diri entah bagi 

diri sendiri, suami, anak, mertua dan keluarga 

pasangan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian 

diri pada istri yang tinggal bersama mertua. Partisipan 

dalam penelitian ini adalah perempuan yang sudah 

menikah dan tinggal bersama mertua di Sulawesi 

Selatan sebanyak 106 responden. Penelitian ini 

menggunakan teknik accidental sampling. Penelitian ini 

menggunakan skala kesejahteraan psikologis dan 

penyesuaian diri, yang hasilnya dianalisis menggunakan 

teknik analisis product moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

penyesuaian diri dengan kesejahteraan psikologis pada 

istri yang tinggal bersama mertua (p=0.000, r=0.605). 

Penelitian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi 

penyesuaian diri seorang istri maka semakin tinggi pula 

kesejahteraan psikologisnya. Penelitian ini diharapkan 

mampu membuat sesorang istri agar lebih mengetahui 

pendekatan dalam menarik perhatian ibu mertua 

sehingga dapat menyesuaikan diri dan lebih bisa 

menemukan solusi dari berbagai permasalahan yang 

dihadapi. 

Keywords : Istri, 

Kesejahteraan Psikologis, 

Mertua, Penyesuaian Diri. 

 

 

PENDAHULUAN 
Menikah dan hidup berkeluarga merupakan salah satu siklus kehidupan terpenting dalam 

tumbuh kembang hidup manusia. Pernikahan menyatukan dua individu untuk hidup bersama, 

membangun keluarga serta menjadi anggota masyarakat sebagai pasangan suami istri (Utami, 

2015). Membina pernikahan yang harmonis merupakan dambaan setiap orang. Namun, untuk 

meraihnya diperlukan pemahaman, bahkan pengorbanan dari setiap anggota keluarga. Penyesuaian 

diri mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan bagaimana individu tersebut 

memperoleh keharmonisan baik secara jasmani ataupun rohani (Nasution, 2019). 
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Dalam hal ini juga dibutuhkan kesiapan secara psikologis pada pasangan suami-istri agar 

dapat menjalani hubungan rumah tangga yang baik. Panney (2012) mengemukakan bahwa 

pernikahan merupakan salah satu tugas dan perkembangan dewasa awal. Santrock (2012) 

mengemukakan bahwa masa dewasa dimulai pada usia 18 dan 25 tahun masa beranjak dewasa 

merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasa yang berkesinambungan, dimana rentang usia 

masa dewasa awal adalah antara 18 hingga 25 tahun tugas perkembangan pada masa dewasa awal 

ini antara lain adalah menikah atau membangun suatu keluarga, mengelola rumah tangga, mendidik 

atau mengasuh anak. Pernikahan merupakan suatu hubungan yang dijalani oleh pria dan wanita 

sebagai pasangan suami istri untuk menjadi suatu keluarga (Noviasari dan Dariyo, 2016). 

Dalam pernikahan suami istri memulai hidup barunya dalam menjalani hubungan 

pernikahan dan memiliki perbedaan karakteristik oleh masingmasing pasangan. Perbedaan dalam 

kehidupan pernikahan dan sebelum menikah menjadi suatu keharusan yang harus di jalani oleh 

suami-istri, serta kemampuan pasangan yang harus menyesuaikan diri dengan keluarga yang baru. 

Setiap wanita yang menikah akan secara otomatis memperoleh sekelompok keluarga, anggota 

keluarga pasangan dengan usia dan karakter yang berbeda, mulai dari bayi hingga nenek atau kakek. 

Banyak pasangan yang mengawali pernikahannya ini harus tinggal di rumah mertua dengan 

alasan ingin menemani orangtua, mertua sudah tidak sanggup untuk hidup sendiri, bahkan karena 

pasangan belum memiliki rumah sendiri atau faktor ekonomi (Syaaf, 2014). Keadaan yang 

dihadapi oleh pasangan suami istri muda adalah belum memiliki rumah dan masih tinggal bersama 

dengan mertua atau orang tua. Tinggal bersama orang tua atau mertua setelah menikah sering kali 

memunculkan dinamika tersendiri (Rossalia dan Priadi, 2018). Berdasarkan pada penelitian Lyana 

(Febriana dan Kusumawati, 2021) menyebutkan bahwa 60% pasangan suami istri mengalami 

ketegangan hubungan dengan mertua, yaitu antara menantu perempuan dengan ibu mertua. Hal ini 

sejalan dengan kasus menantu dan mertua di Yogyakarta, Tidak sedikit kasus bahwa menantu 

perempuan berkonflik dengan mertua perempuan. Dimana mertua memperkarakan menantunya. 

Hal tersebut terjadi karena selama tinggal bersama, menantu merasa mertuanya terlalu banyak 

mengintervensi. Merasa tidak harmonis tinggal bersama, menantu memutuskan untuk berpisah 

dengan suaminya dan membawa barang-barang pemberian mertua. Oleh sebab itu, mertua merasa 

tidak terima dengan apa yang dilakukan menantunya sehingga mertua memperkarakan dirinya ke 

pengadilan (Metaram, 2017).  

Pasangan terutama pada istri yang tinggal serumah dengan mertua harus belajar terhadap 

tuntutan diri serta tanggung jawabnya sebagai istri maupun menantu. Oleh karena itu, istri harus 

memiliki kemampuan untuk mempelajari dan menyesuaikan diri dengan keluarga pasangannya 

bila tidak menginginkan hubungan yang tegang dengan sanak saudara mereka (Fajriyanti dan 

Nuz’amidhan, 2018). Berdasarkan penelitian Anjani dan Surayanto (2006) menyebutkan bahwa 

ditemukan beberapa masalah yang seringkali muncul pada pasangan dengan usia pernikahan 

dibawah sepuluh tahun, pada periode awal pernikahan dan menghambat proses penyesuaian diri. 

Seorang istri dapat menyesuaikan diri karena ada dua alasan. Pertama, ketika istri tidak mampu 

menerima informasi dari lingkungan sekitar. Kedua, istri dapat menyesuaikan diri karena ingin 

diterima secara sosial dan menghindari celaan terhadap diri kita sendiri (Wulandari, 2016). 

Penyesuaian menjadi suatu hal yang penting dalam sebuah pernikahan dan akan berdampak 

terhadap keberhasilan serta keharmonisan rumah tangga (Noviasari dan Dariyo, 2016). 

Dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan masalah pada ibu mertua. Peneliti 

mengambil fokus penelitian terhadap menantu perempuan dan ibu mertua perempuan karena 

manantu perempuan lebih banyak berkonflik dengan mertua perempuan. Apter (Ramadhani, 2017) 

dari hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa dari ratusan keluarga yang diwawancarai selama 

20 tahun terakhir, 75% pasangan suami istri memiliki masalah dengan mertua, dan 60% perempuan 
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diantaranya mengalami konflik dengan ibu mertua. Berdasarkan data awal menggunakan metode 

wawanvara dengan memberikan pertanyaan terbuka terhadap 5 responden dan penyebran survey 

terhadap 30 responden menantu perempuan yang tinggal bersama mertua di Sulawesi Selatan. 

Disimpulkan bahwa 5 responden mengalami konflik bersama mertua diantaranya yaitu merasa 

tertekan, selalu dibandingbandingkan, merasa sering mengalami perbedaan pendapat, sering 

terjadinya miss komunikasi dengan mertua, sering merasa disindir dan serba salah, merasa tertekan, 

adanya ketidakcocokan dengan mertua atau saudara ipar, masih bergantung dengan mertua. Ryff 

(1989) mengemukakan bahwa ketika individu yang telah mencapai kesejahteraan psikologis yang 

baik, maka individu dapat mengatasi setiap tuntutan diri yang ada pada lingkungan barunya, seperti 

pada pasangan yang mampu menjalani pernikahannya dengan baik. 

Peneliti memilih variabel penyesuaian diri dan kesejahteraan psikologis dijadikan sebagai 

penelitian bagi menantu perempuan dan ibu mertua, karena peneliti ingin melihat bagaimana 

penyesuaian diri yang dilakukan oleh menantu perempuan dalam segi aspek kesejahteraan 

psikologis dan kedua variabel tersebut memiliki hubungan satu sama lain. Hasil penelitian yang 

dilakukan Noviasari dan Dariyo (2016) terdapat 382 istri yang tinggal dirumah mertua 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara kesejahteraan psikologis 

dengan penyesuaian diri pada istri yang serumah dengan mertua. Artinya bahwa semakin tinggi 

kesejateraan psikologis seorang istri, maka akan semakin baik kemampuan penyesuaian diri 

seorang istri yang serumah dengan mertuanya. Sebaliknya, semakin rendah kesejahteraan 

psikologis, maka kemampuan penyesuaian diri istri juga cenderung rendah. Dimana individu yang 

memiliki kesejahteraan psikologis dapat bersikap positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, 

dapat mengatur tingkah lakunya sendiri, mampu menciptakan dan mengatur lingkungan serta 

berusaha mengembangkan dirinya. Berdasarkan uraian permasalahan yang dipaparkan di atas, 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara penyesuaian diri dengan kesejahteraan 

psikologis menantu perempuan yang tinggal dirumah ibu mertuanya. 

Berdasarkan pokok pembahasan di atas peneliti merumuskan masalah apa yang menjadi 

pokok permasalahan yaitu apakah ada hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan 

penyesuaian diri pada istri yang tinggal bersama mertua dengan tujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian diri pada menantu 

perempuan yang tinggal di rumah mertua. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode korelasional. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perempuan yang sudah menikah dan tinggal bersama ibu mertua. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik accidental sampling untuk menentukan jumlah 

sampel menggunakan software Gpower versi 3.1.9.2, dengan jumlah sampel minimal yang dapat 

diikutkan dalam dalam penelitian ini sebesar 13 responden dengan actual power sebesar 0,95 (α 

err prob = 0,05). Hasil ini didapatkan berdasarkan dari nilai koefisien determinasi (R2 = 0,712 x 

0,712 = 0,507) dari penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2016), sehingga dengan melibatkan 

jumlah responden sebanyak 106 atau lebih, tentunya jumlah ini dianggap sudah sangat memadai 

dengan keakuratan 95% karena telah melampaui batas minimal dari total sampel size yang 

dihasilkan dari pengujian power sampel menggunakan Software Gpower. 

Skala penyesuaian diri dalam penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh peneliti 

berdasarkan aspek Haber dan Runyon (1984) yang terdiri dari lima aspek yaitu persepsi terhadap 

realitas, kemampuan mengatasi stres dan kecemasan, gambaran diri yang positif, kemampuan 

mengekspresikan emosi dengan baik dan hubungan interpersonal yang baik. Skala penyesuaian diri 
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dalam penelitian ini terdiri dari 12 aitem dengan lima pilihan jawaban yaitu respon sangat sesuai, 

sesuai, netral, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Pemberian skor dalam tiap aitem bergerak dari 

angka 1 sampai 5. Uji validitas isi terhadap 12 aitem pada skala penyesuaian diri  menunjukkan 

bahwa koefisien validitas isi memiliki nilai 0,75 – 1. Nilai daya diskriminasi aitem pada skala 

penyesuaian diri bergerak dari 0,358 – 0,692. CFA skala penyesuaian diri bergerak dari 0,580 – 

0,928. Skala penyesuaian diri memiliki nilai reliabilitas yaitu 0,890.  

Skala kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan aspek Ryff (1989) yang terdiri dari enam aspek yaitu penerimaan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan 

pertumbuhan pribadi. Skala kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini terdiri dari 15 aitem 

dengan lima pilihan jawaban yaitu respon sangat sesuai, sesuai, netral, tidak sesuai, dan sangat 

tidak sesuai. Pemberian skor dalam tiap aitem bergerak dari angka 1 sampai 5. Uji validitas isi 

terhadap 15 aitem pada skala kesejahteraan psikologis menunjukkan bahwa koefisien validitas isi 

memiliki nilai 0,583 –1. Nilai daya diskriminasi aitem pada skala Kesejahteraan psikologis 

bergerak dari 0,422 – 0,762. CFA skala kesejahteraan psikologis bergerak dari 0,573 – 0,907. Skala 

kesejahteraan psikologis memiliki nilai reliabilitas yaitu 0,906.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 

subjek penelitan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 

untuk mendeskripsikan data yang diperoleh, analisis ini memberikan gambaran mengenai jumlah 

data, skor maksimum dan minimum, mean, dan standard deviasi. Uji hipotetis dalam penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi pearson product moment. Data di uji dengan menggunakan bantuan 

SPSS 25 for Windows. Kriteria yang digunakan dalam menguji hipotesis yaitu, Data di uji dengan 

menggunakan bantuan SPSS 25 for Windows. Kriteria yang digunakan dalam menguji hipotesis 

yaitu, jika nilai signifikansi (p value) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika 

nilai signifikansi (p value value) < 0,05 maka H0 diteriman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 106 istri yang tinggal bersama ibu mertua, 62 diantaranya 

berusia 20 sampai 29 tahun, 36 berusia 30 sampai 39 tahun, 7 berusia 40 sampai 49 dan 1 

diantaranya berusia 50 tahun.  Dari bebrapa subjek   dengan lama pernikahan   diantaranya terdapat 

16 subjek dengan lama pernikahan dibawah satu tahun, 52 subjek dengan lama pernikahan 1 

sampai 5 tahun, 23 subjek dengan lama pernikah 6 sampai 10 tahun dan 15 subjek dengan lama 

pernikahan diatas sepuluh tahun.   Terdapat 45 subjek berasal dari suku Makassar, 36 subjek berasal 

dari suku Bugis, 4 subjek berasal dari suku Bugis Makassar, 8 subjek berasal dari suku Toraja, 2 

subjek berasal dari suku Jawa, 9 subjek berasal dari suku Mandar, 1 subjek berasal dari suku Tolaki 

dan 1 subjek berasal dari suku Minang.  Dalam penilitian ini subjek terbanyak pada istri  berstatus 

IRT sebanyak 52 subjek, 20 subjek berstatus sebagai karyawan, 16 subjek berstatus sebagai guru, 

13 subjek berstatus sebagai PNS dan 5 subjek berstatus sebagai wiraswasta. 

Tabel 1. Deskripsi Partisipan Penelitian 

Karakteristik Partisipan 
Frekuensi Persentase (%) 

Usia 

20-29 tahun 62 58 

30-39 tahun 36 34 

40-49 tahun 7 7 

50 keatas 1 1 

Usia pernikahan   
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< 1 tahun 104 15 

1-5 tahun 66 49 

6-10 tahun 23 22 

> 10 tahun 15 14 

Pekerjaan   

Karyawan  20 19 

IRT 52 49 

Guru  16 15 

PNS 13 12 

Wiraswasta 5 5 

Suku   

Makassar  45 42 

Bugis 36 34 

Bugis Makassar 4 4 

Toraja 8 8 

Jawa 2 2 

Mandar 9 8 

Tolaki 1 1 

Minang 1 1 

 

Tabel 2. Data Hipotetik Skala Kesejahteraan Psikologis 

Variabel 
Hipotetik 

Standar deviasi 
Mean 

Kesejahteraan 

psikologis 
45 10 

Tabel 2 menunjukkan deskripsi data hipotetik skala kesejahteraan psikologis dengan skor 

terendah yaitu 45 dan standar deviasi sebesar 10. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Skala Kesejahteraan Psikologis 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

 < 35 4 3,77% Rendah 

35 - 55 80 75,45% Sedang 

55 < 22 20,75% Tinggi 

Total 106 100%  

Tabel 3 menunjukkan bahwa bahwa berdasarkan hasil kategorisasi hipotetik  menunjukkan 

bahwa pada menantu perempuan terdapat 4 menantu memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 

yang rendah dengan presentase 3,77%. 80 menantu memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 

yang sedang dengan presentase 75,45% dan 22 menantu memiliki tingkat kesejahteraan 

psikologis yang tinggi dengan presentase 20,75%. Hasil presentase menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis pada istri yang tinggal bersama ibu mertua berada pada katerogi 

sedang. 

Tabel 4. Data Hipotetik Skala Penyesuaian Diri 

Variabel 
Hipotetik 

Standar deviasi 
Mean 

Penyesuaian Diri 36 8 

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor terendah pada skala ini adalah 36 dan standar deviasi 
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sebesar 8. 

 

Tabel 5. Kategorisasi Hipotetik Skala Penyesuaian Diri 

Interval Frekuensi Persentase Kriteria 

< 28 10 9,43% Rendah 

28-44 76 71,70% Sedang 

44< 20 18,87% Tinggi 

Total 106 100%  

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapatberdasarkan hasil kategorisasi hipotetik  

menunjukkan bahwa 10 menantu memiliki tingkat penyesuaian diri yang rendah dengan presentase 

9,43%. 76 menantu memiliki tingkat penyesuaian diri yang sedang dengan presentase 71,70% dan 

20 menantu memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi dengan presentase 18,87%. Hasil 

presentase menunjukkan bahwa penyesuaian diri pada istri yang tinggal bersama ibu mertua berada 

pada kategori sedang. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Nomal Parameters 
Asymp. Sig 

(2-tailed) 
Keterangan 

Mean 
Std. Deviation 

510.200 Normal 

0.000 
5.874 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas yang 

diperoleh yaitu nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Sehingga data penelitian ini dapat dikatakan 

terdistribusi normal. 
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 

 Sig. Keterangan 

Deviation From Linearity 0.406 Linear 

 Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji linearitas 

menggunakan ANOVA dengan bantuan SPSS 25 for windows yang diperoleh 0,407>0,05. 

Sehingga, data penelitian dapat dikatakan terdapat hubungan yang linear antara kesejahteraan 

psikologis dengan penyesuaian diri. 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel r p Keterangan 

Kesejahteraan Psikologis dan 

Penyesuaian Diri 

0.605 0.000 Signifikan 

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

antara kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian diri sebesar r=0,605 dengan nilai signifikansi 

p=0,000. Kaidah yang digunakan adalah jika signifikansi dibawah 0,05 (p<0,05), maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil tabel tersebut menunjukkan bahwa 0,000<0,05 yang berarti 
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terdapat hubungan signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian diri pada istri 

yang tinggal bersama mertua.  

      Koefisien korelasi sebesar 0,605 yang berada diantara 0,000 sampai +1,000 

menunjukkan bahwa hubungan yang kuat antara kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian diri. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan searah yang signifikan antara variabel 

kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian diri pada istri yang tinggal bersama mertua. Hasil 

koefisien korelasi atara variabel kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian diri sebesar r=0,605 

dengan nilai signifikansi p=0,000. 

 
Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa istri yang tinggal bersama ibu mertua 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang menjadi subjek penelitian, memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis secara hipotetik dalam kategori sedang. Juwita dan Kustanti (2018) dari 

hasil penelitiannya mengemukakan bahwa individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang 

tinggi adalah individu yang memiliki kondisi emosional yang positif, merasa puas dengan hidupnya, 

mampu melalui pengalaman-pengalaman buruk yang mampu menghasilkan kondisi-kondisi 

emosional yang negatif.  

Maulida dan Sari (2016) dari hasil penelitiannya mengemukakan bahwa individu yang 

memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah dapat dilihat dari ketidak mampuan individu untuk 

mengembangkan diri dan terbuka terhadap hal baru, sulit membangun hubungan interpersonal 

dengan orang lain, tidak memiliki tujuan hidup serta kurang mampu menerima keadaan dirinya. 

Hapsari (2020) mengemukakan bahwa setiap individu sebaiknya memiliki kesejahteraan 

psikologis agar dapat hidup dengan bahagia. Apabila individu memiliki kesejahteraan psikologis 

yang baik, diharapkan individu tersebut lebih sehat, bukan hanya sehat secara fisik namun 

diharapkan individu tersebut dapat sehat sejara mental sehingga timbul perasaan bahagia ketika 

individu tersebut menjalankan kehidupannya. Pedhu (2022) mengemukakan bahwa strategi yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis yaitu regulasi emosi, pelatihan 

ketangguhan, strategi koping dan pemamfaatan layanan konseling baik bersifat spiritual maupun 

layanan konseling umum.  

Hasil analisis deskriptif penyesuaian diri menunjukkan bahwa istri yang tinggal bersama 

ibu mertua yang menjadi subjek penelitian, penyesuaian diri secara hipotetik dalam kategori sedang. 

Hasmayani (2014) berdasarkan dari hasil penelitiannya mengemukakan bahwa apabila seseorang 

memiliki penyesuaian diri yang tinggi maka seseorang tidak akan mengalami kesulitan dalam 

melakukan penyesuaian diri di lingkungannya. Nadlyfah dan Kustanti (2020) mengemukakan 

bahwa penyesuaian diri yang baik adalah ketika seseorang dapat menunjukkan sikap yang ramah 

terhadap orang lain, ikut berpartisipasi dan dapat menjalankan perannya dalam suatu lingkungan. 

Windaniati (2015) berdasarkan hasil penelitiannya mengemukakan bahwa individu yang memiliki 

penyesuaian diri yang kurang, menunjukkan gejala yang selalu pasif, tidak berani memulai 

pembicaraan, kurang percaya diri, kurang motivasi dan kurang mampu menerima dirinya apa 

adanya. Rahayu dan Arianti (2020) mengemukakan bahwa masalah yang dapat timbul pada 

seseorang yang mengalami penyesuaian diri yang rendah yaitu, stress, kurang dapat berinteraksi 

sosial dengan orang lain dilingkungan sekitar dan muncul rasa kesepian. 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis Pearson Product moment menujukkan 

bahwa nilai korelasi kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian diri dengan nilai signifikansi 

r=605 dan p=0,000. Nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian diri dengan kesejahteraan psikologis pada 

istri yang tinggal bersama mertua. Berdasarkan hasil diatas terdapat hubungan antara kedua 
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variabel tersebut. Kemudian hasil keeratan kedua variabel sebesar r=605, artinya tingkat kekuatan 

hubungan antara kedua variabel termasuk kategori kuat. Kemudian untuk arah hubungan kedua 

variabel 0,605 bernilai positif sehingga, hubungan antara kedua variabel tersebut memiliki jenis 

hubungan searah.  

Dengan demikian dapat diartikan bahwa penyesuaian diri yang tinggi dapat mengahasilkan 

kesejahteraan psikologis yang tinggi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, hasil penelitian Wulandari 

(2016) terhadap 137 siswa menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

penyesuaian diri dan kesejahteraan psikologis. Ditemukan bahwa semakin tinggi kemampuan 

penyesuaian diri seseorang maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya. Penelitian 

yang dilakukan Noviasari dan Dariyo (2016) pada 382 responden menunjukkan bahwa adanya 

hubungan antara penyesuaian diri dengan kesejahteraan psikologis. 

Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa terdapat hubungan positif antara 

penyesuaian diri dengan kesejahteraan psikologis, dimana semakin baik penyesuaian diri seseorang 

maka semakin baik pula kesejahteraan psikologisnya, sebaliknya semakin buruk penyesuaian diri 

seseorang maka semakin buruk pula kesejahteraan psikologisnya. Sehingga peneliti menyimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dan ada hubungan antara penyesuaian diri dengan 

kesejahteraan psikologis pada istri yang tinggal bersama mertua. Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang telah dikemukakan oleh Ryff (Ramadhani, 2016) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis yaitu penyesuaian diri, dimana penyesuaian diri 

merupakan prediktor yang cukup kuat dalam terbentuknya kesejahteraan psikologis. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penyesuaian diri dengan kesejahteraan psikologis 

pada istri yang tinggal bersama mertua. Semakin tinggi penyesuaian diri istri yang tinggal bersama 

mertua maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis istri yang tinggal bersama mertua. 
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